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MOTTO 

 

Fiksi adalah kehidupan dan kehidupan adalah permainan yang paling menarik. 

—Robert Stanton— 

 

 

 

Sesungguhnya kehidupan dunia hanyalah permainan dan senda gurau belaka. Dan 

jika kamu beriman dan bertakwa, Allah akan memberikan pahala kepadamu dan 

Dia tidak akan meminta harta-hartamu. 

—Q.S. Muhammad: 36— 

 

 

Barangsiapa bertakwa kepada 

Allah, niscaya Dia akan membukakan jalan keluar baginya. 

 

 

 

 

Dan Dia memberinya rezeki dari arah yang tidak disangka-sangkanya. Dan 

barangsiapa bertawakal kepada Allah, niscaya Allah akan mencukupkan 

(keperluan)nya. Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan-Nya. Sungguh, Allah 

telah mengadakan ketentuan bagi segala sesuatu. 

 

—Q.S. Ath-Thalaq: 2-3— 
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ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and 

Development) yang bertujuan untuk mengembangkan novel biologi berbasis nilai-

nilai pendidikan karakter pada materi ekosistem untuk siswa kelas X SMA/MA. 

Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan novel biologi 

yang dikembangkan sebagai sumber belajar biologi untuk siswa kelas X 

SMA/MA. Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 4-D, yaitu 

tahap pendefinisian (define), tahap perancangan (design), tahap pengembangan 

(develop), dan tahap penyebaran (disseminate), tetapi pada penelitian ini dibatasi 

hanya sampai pada tahap pengembangan (develop). Lembar penilaian berupa 

angket check list dengan disertai lembar wawancara. Data yang diperoleh 

dianalisis secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif, selanjutnya dikonversi 

berdasarkan kriteria kategori penilaian ideal dan skala persentase penilaian 

produk. Hasil penelitian ini adalah tersusunnya novel biologi berbasis nilai-nilai 

pendidikan karakter pada materi ekosistem untuk siswa kelas X SMA/MA dengan 

kualitas hasil penilaian Sangat Baik (SB) oleh ahli media (97,5%) dan peer 

reviewer (84,62%), serta penilaian Baik (B) oleh ahli materi (80%), ahli sastra 

(72,5%), guru biologi (70,59%), dan respon siswa (79,47%). Nilai-nilai 

pendidikan karakter yang terkandung di dalam novel biologi meliputi religius, 

jujur, toleransi, mandiri, rasa ingin tahu, bersahabat/komunikatif, cinta damai, 

senang membaca, peduli sosial, serta peduli lingkungan. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa novel biologi berbasis nilai-nilai pendidikan karakter pada 

materi ekosistem yang dikembangkan dengan model 4-D layak digunakan sebagai 

sumber belajar biologi untuk siswa kelas X SMA/MA. 

 

 

Kata kunci: Penelitian Pengembangan, Novel Biologi, Nilai-nilai Pendidikan 

Karakter, Materi Ekosistem. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum berbasis proses pembelajaran yang 

mengedepankan pengalaman personal melalui proses mengamati, menanya, 

menalar, dan mencoba (observation based learning) untuk meningkatkan 

kreativitas peserta didik. Di dalam kurikulum 2013 ini siswa dibiasakan untuk 

bekerja dalam kelompok melalui collaborative learning. Kurikulum ini 

menekankan keseimbangan tiga domain pendidikan, yaitu kognitif, psikomotor, 

dan afektif dengan penekanan lebih pada aspek skill atau keterampilan dan 

karakter (psikomotor dan afektif). Karakter akan membentuk sikap yang positif 

sesuai dengan norma agama, bangsa, dan masyarakat (Sariono, 2013). 

Selama ini sistem pendidikan di Indonesia lebih menekankan belajar pada 

hasilnya, bukan pada prosesnya. Hal ini terbukti dari penilaian hasil belajar siswa 

yang lebih ditampilkan dalam bentuk nilai berupa angka (kognitif). Padahal, hasil 

belajar tidak hanya nilai yang berupa angka, tetapi juga karakter (afektif) yang 

penting dan kompleks. Sementara banyak terdapat definisi belajar, seperti belajar 

adalah suatu proses yang kompleks, hasil interaksi antara seseorang dengan 

lingkungannya yang berlangsung sepanjang hidup sehingga terjadi perubahan 

tingkah laku dalam dirinya (Arsyad, 2011; Syamsudduha, 2012). 

Definisi yang lain, belajar merupakan usaha memanusiakan manusia, suatu 

proses yang berpijak pada pengalaman, bukan pada hasilnya (Fakhruddin, 2007). 

Proses ini harus bersifat aktif, menggunakan kemampuan dasar seseorang untuk 
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melakukan berbagai kegiatan sehingga mencapai hasil belajar yang maksimal 

(Mudjiman, 2008). Dari sini, dapat diambil poin pentingnya, yaitu belajar sebagai 

proses dan belajar sebagai hasil, dengan porsi belajar sebagai proses lebih 

diutamakan. 

Seseorang membutuhkan niat, dorongan, maupun motivasi belajar yang kuat 

dalam dirinya agar semakin giat berkarya juga berproses (Mudjiman, 2008; 

Fakhruddin, 2007). Motivasi belajar dibedakan menjadi dua, yaitu motivasi 

intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik muncul dalam diri seseorang, 

sedangkan motivasi ekstrinsik muncul dari luar diri seseorang (Mudjiman, 2008). 

Motivasi ekstrinsik dapat berasal dari sarana atau media, maupun sumber belajar. 

Di sisi lain, seseorang juga membutuhkan sarana, media maupun sumber 

belajar. Media belajar secara umum dibedakan menjadi dua, yaitu media yang 

secara khusus dirancang (by design) dan media yang tanpa dirancang khusus, 

tetapi dapat digunakan dalam proses belajar (by utilization) (Anwas, 2011). 

Menurut Gerlach dan Ely (1971) dalam Arsyad (2011), media dapat dipahami 

sebagai manusia, materi, atau kejadian yang mengkondisikan siswa untuk 

mendapatkan pengetahuan, keterampilan, maupun sikap. Media tersebut dapat 

membantu pemahaman siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti pada 

tanggal 27 Januari 2014 di SMA N 11 Yogyakarta tahun ajaran 2013/2014 

menunjukkan bahwa selama ini di sekolah tersebut digunakan buku cetak dan 

LKS sebagai sumber pembelajaran di kelas. Penggunaan buku cetak dan LKS 

tersebut terasa membosankan dan kurang menarik bagi siswa. Sementara itu, 
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sebanyak sekitar 80,64% siswa menyukai novel, tetapi belum pernah digunakan 

dalam pembelajaran. Hal ini disebabkan belum adanya novel yang di dalamnya 

berisi materi pelajaran di sekolah. Di samping itu, kandungan nilai-nilai 

pendidikan karakter di dalam novel menjadikan novel layak digunakan sebagai 

bagian penting dalam proses pembelajaran siswa di sekolah. 

Materi ekosistem dalam pembelajaran biologi kurang disadari siswa sebagai 

realitas di mana manusia hidup. Hal ini berdampak kurangnya karakter siswa 

untuk peduli dan mencintai lingkungan. Di samping itu, secara kognitif sebanyak 

51 dari 92 siswa (55,43%) di kelas X SMA N 11 Yogyakarta nilainya kurang dari 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), yaitu 76 dengan nilai rata-ratanya 67,90 

(Observasi, 11 Februari 2014). 

Banyak penelitian terhadap novel terkait nilai-nilai pendidikan karakter yang 

sangat relevan bagi dunia pendidikan. Sebagai contoh, penelitian Mutmainah 

(2013) menunjukkan nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam novel 

tersebut, yaitu religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, rasa 

ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, 

bersahabat/komunikatif, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan 

tanggung jawab. 

Selanjutnya, Zainal (2012) menunjukkan bahwa penilaian kualitas novel oleh 

guru adalah Baik (B) dengan persentase keidealan 77,19% dan oleh siswa Sangat 

Baik (SB) dengan persentase keidealan 92,73% sehingga dinyatakan layak 

digunakan sebagai sumber belajar mandiri siswa. Selaras dengan novel sebagai 

bentuk karya sastra berupa prosa adalah cerpen. Astuti (2012) menunjukkan 
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bahwa cerpen biologi yang dikembangkan olehnya layak digunakan dengan 

penilaian kualitas oleh guru adalah Baik (B) dengan persentase keidealan 83,68 % 

dan oleh siswa Sangat Baik (SB) dengan persentase keidealan 84,06 %. 

Idealnya pembelajaran ekosistem diberikan dengan sumber belajar 

lingkungan secara langsung. Namun, lingkungan SMA N 11 Yogyakarta yang 

berada di jantung kota dengan bangunannya yang padat tidak memadai untuk 

digunakan sebagai sumber pembelajaran materi ekosistem secara langsung. Oleh 

karena itu, novel biologi ini perlu dikembangkan sebagai sumber belajar siswa. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi 

beberapa masalah sebagai dasar penelitian, sebagai berikut: 

1. Keterbatasan sumber belajar yang selama ini lebih banyak hanya berupa buku 

cetak dan LKS terasa membosankan dan kurang menarik bagi siswa. 

2. Hasil kognitif belajar siswa untuk materi ekosistem termasuk rendah, yaitu 51 

dari 92 siswa (55,43%) nilai rata-ratanya 67,90 kurang dari KKM, yakni 76. 

3. Letak sekolah di kota dengan bangunannya yang padat menjadikan lingkungan 

sekolah tersebut tidak memadai sebagai sumber belajar langsung. 

4. Motivasi dan minat baca sebagian besar siswa terhadap novel termasuk tinggi. 

5. Belum tersedianya novel biologi sebagai sumber belajar siswa. 

C. Pembatasan Masalah 

Ruang lingkup penelitian ini dibatasi sebagai berikut: 

1. Novel biologi yang dikembangkan dibatasi pada media cetak untuk siswa kelas 

X semester 1 SMA/MA. 
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2. Novel biologi yang dikembangkan mengandung nilai-nilai pendidikan karakter 

di dalamnya, setidaknya peduli lingkungan. 

3. Materi yang dikembangkan berupa materi ekosistem, mengacu pada kurikulum 

2013 dengan batasan kompetensi inti, yaitu: 

KI 1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif 

dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI 3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI 4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, 

dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 

Sementara itu, batasan kompetensi dasarnya, adalah mendeskripsikan peran 

komponen ekosistem dalam aliran energi dan daur biogeokimia serta pemanfaatan 

komponen ekosistem bagi kehidupan. 

4. Pengujian produk dilakukan secara terbatas di kelas X SMA N 11 Yogyakarta.  
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D. Rumusan Masalah 

Masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

1. Bagaimanakah pengembangan novel biologi berbasis nilai-nilai pendidikan 

karakter pada materi ekosistem untuk siswa kelas X SMA/MA? 

2. Apakah novel biologi berbasis nilai-nilai pendidikan karakter pada materi 

ekosistem yang dikembangkan layak digunakan dalam pembelajaran biologi 

pada siswa kelas X SMA/MA? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian pengembangan ini adalah: 

1. Mengembangkan novel biologi berbasis nilai-nilai pendidikan karaker pada 

materi ekosistem untuk siswa kelas X SMA/MA. 

2. Mengetahui kelayakan novel biologi berbasis nilai-nilai pendidikan karakter 

pada materi ekosistem untuk siswa kelas X SMA/MA. 

F. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Produk yang dihasilkan dalam pengembangan ini adalah produk berupa novel 

biologi dengan spesifikasi sebagai berikut: 

1. Merupakan novel biologi berbasis nilai-nilai pendidikan karakter. 

2. Merupakan novel biologi untuk SMA/MA kelas X semester 1 yang memuat 

materi ekosistem dan disusun berdasarkan kurikulum 2013. 

3. Berbentuk media cetak yang di dalamnya terdapat kata pengantar, materi 

ekosistem, puisi musim pulang, kisah kehidupan, materi keislaman, fakta dan 

mitos tentang Gunung Sumbing, dan ilustrasi sederhana materi ekosistem. 
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G. Manfaat Penelitian 

Pentingnya pengembangan novel biologi berbasis nilai-nilai pendidikan 

karakter pada materi ekosistem untuk siswa kelas X SMA/MA antara lain, yaitu:  

1. Memberikan alternatif dalam penyajian sumber pembelajaran berbasis nilai-

nilai pendidikan karakter yang didasarkan pada kehidupan sehari-hari. 

2. Menjadi alternatif inovasi dalam pembelajaran biologi di sekolah. 

3. Memberikan kontribusi dalam meningkatkan kualitas siswa, guru, dan sekolah. 

4. Mendapatkan motivasi untuk mengembangkan novel biologi berbasis nilai-

nilai pendidikan karakter pada materi lain bagi peneliti. 

5. Menjadi referensi bagi peneliti lain yang tertarik untuk mengembangkan 

sumber belajar berbasis nilai-nilai pendidikan karakter. 

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

1. Asumsi penelitian pengembangan ini, yaitu: 

a. Novel biologi ini dapat digunakan sebagai sumber belajar mandiri siswa kelas 

X SMA/MA dalam mendalami materi ekosistem, selain buku teks dan buku 

utama, maupun LKS. 

b. Novel biologi berbasis nilai-nilai pendidikan karakter ini akan menarik minat 

siswa sebab disajikan dalam bentuk cerita kehidupan sehari-hari. 

c. Novel biologi ini memberikan pengetahuan dan pengalaman tertentu yang 

bermakna bagi siswa. 

2. Keterbatasan Pengembangan ini, yaitu: 

a. Pengembangan novel biologi ini hanya mencakup materi ekosistem untuk 

siswa kelas X semester 1 SMA/MA. 
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b. Pengembangan novel biologi berbasis nilai-nilai pendidikan karakter terbatas 

penilaian kualitasnya dari ahli materi, ahli media, ahli sastra, peer reviewer, 

dan guru dengan penilaian respon oleh siswa kelas X SMA N 11 Yogyakarta. 

c. Novel biologi ini hanya dikemas dalam bentuk media cetak. 

I. Definisi Istilah 

Untuk menghindari kesalahan penafsiran, maka diberikan beberapa definisi 

tentang istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Penelitian pengembangan adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk 

mengembangkan produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada 

yang dapat dipertanggungjawabkan (Sukmadinata, 2012). 

2. Novel adalah salah satu karya sastra berbentuk prosa yang menceritakan 

kehidupan seseorang (Di-Yanni, 2000). 

3. Sumber belajar adalah segala sesuatu yang memungkinkan seseorang dapat 

memperoleh pengalaman belajar (Sanjaya, 2013).  

4. Karakter menurut pengamatan seorang filsuf kontemporer bernama Michael 

Novak, merupakan campuran kompatibel dari seluruh kebaikan yang 

diidentifikasi oleh tradisi religius, cerita sastra, kaum bijaksana, dan kumpulan 

orang berakal sehat yang ada dalam sejarah (Lickona, 1991).  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian pengembangan ini dapat disimpulkan bahwa: 

1. Produk novel biologi berbasis nilai-nilai pendidikan karakter pada materi 

ekosistem untuk siswa kelas X SMA/MA dikembangkan dengan 

menggunakan model 4-D (define, design, develop, and disseminate), 

tetapi pada penelitian ini dibatasi sampai tahap develop sehingga tahapan 

pengembangan novel biologi meliputi tahap pendefinisian (define), tahap 

perancangan (design), serta tahap pengembangan (develop). 

2. Novel biologi yang dikembangkan layak digunakan sebagai sumber 

belajar biologi pada materi ekosistem di SMA/MA dengan hasil penilaian 

Sangat Baik (SB) oleh ahli media (97,5%) dan peer reviewer (84,62%), 

sedangkan ahli materi (80%), ahli sastra (72,5%), guru biologi (70,59), 

dan siswa (79,47) memberikan penilaian Baik (B) terhadap novel biologi. 

 

B. Saran 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan produk berupa 

novel biologi yang masih jarang dilakukan. Oleh karena itu, diperlukan: 

1. Penelitian lebih lanjut untuk mengimplementasikan produk novel 

biologi dalam pembelajaran di sekolah. 

2. Penelitian pengembangan produk novel biologi pada materi yang lain 

sehingga menambah koleksi dan inovasi sumber belajar bagi siswa. 
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KRITERIA PENILAIAN NOVEL BIOLOGI  

BERBASIS PENDIDIKAN KARAKTER PADA MATERI EKOSISTEM  

UNTUK SISWA KELAS X SMA/MA 

 

 

 

I. KOMPONEN KELAYAKAN ISI 

A. Aspek Pendekatan Penulisan 

1. Penggunaan contoh kejadian sehari-hari dalam kehidupan nyata sebagai dasar penulisan novel. 

2. Penggunaan setting/latar cerita dalam kehidupan nyata sebagai dasar penulisan novel. 

3. Penggunaan materi ekosistem secara umum sebagai dasar penulisan novel. 

B. Aspek Kesesuaian Kurikulum 

4. Kesesuaian konsep dengan materi pokok ekosistem dalam kurikulum 2013. 

5. Muatan aspek kognitif dan afektif di dalam novel. 

C. Aspek Kedalaman dan Keluasan Konsep 

6. Kesesuaian novel dengan perkembangan kognitif siswa. 

7. Penyajian contoh kejadian sehari-hari di dalam novel yang sesuai dengan materi ekosistem. 

8. Penyajian materi ekosistem di dalam novel yang dapat meningkatkan pemahaman siswa. 

9. Penyajian materi ekosistem di dalam novel yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 

10. Penyajian materi ekosistem di dalam novel yang dapat meningkatkan motivasi membaca siswa. 

11. Adanya konsep penalaran pembelajaran seumur hidup di dalam novel. 

II. KOMPONEN KEBAHASAAN DAN NOVEL 

D. Aspek Ketepatan Penggunaan Bahasa 

12. Penggunaan bahasa yang sesuai dengan EYD. 

13. Penggunaan bahasa yang estetis. 

E. Aspek Pembuatan Novel 

14. Kelengkapan unsur-unsur intrinsik dalam cerita (Adanya plot/alur, latar/setting, perwatakan, 

penokohan, dan amanat cerita). 

15. Penggunaan bahasa majas yang membangun estetika cerita. 

III. KOMPONEN PENYAJIAN 
F. Aspek Anatomi Novel 

16. Kesesuaian sampul dengan judul dan isi novel. 

17. Penyajian materi ekosistem di dalam novel. 

18. Kebenaran ilustrasi di dalam novel. 

19. Pemilihan desain novel. 

20. Daya tarik keseluruhan novel. 

G. Aspek Pengembangan Karakter 

21. Penyajian novel sebagai pendorong nilai-nilai karakter (rasa ingin tahu, kejujuran, mencintai 

lingkungan, tanggung jawab, dan kasih sayang terhadap sesama). 

H. Aspek Keterlaksanaan 

22. Relevansi isi novel dengan materi ekosistem. 

23. Relevansi isi novel sebagai pendorong belajar mandiri siswa. 

IV. KOMPONEN GRAFIKA 
I. Aspek Estetika Grafis 

24. Kemudahan novel untuk dibaca. 
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INSTRUMEN PENILAIAN KUALITAS NOVEL BIOLOGI 

BERBASIS PENDIDIKAN KARAKTER PADA MATERI EKOSISTEM 

UNTUK SISWA KELAS X SMA/MA 

 

No. Indikator  Penjabaran Indikator 

1 Penggunaan 

contoh kejadian 

sehari-hari  

dalam 

kehidupan nyata 

sebagai dasar 

penulisan novel. 

 

SB 
Jika penggambaran contoh kejadian sehari-hari di dalam novel sangat sesuai dengan kehidupan 

nyata. 

B Jika penggambaran contoh kejadian sehari-hari di dalam novel sesuai dengan kehidupan nyata. 

C 
Jika penggambaran contoh kejadian sehari-hari di dalam novel cukup sesuai dengan kehidupan 

nyata. 

K 
Jika penggambaran contoh kejadian sehari-hari di dalam novel kurang sesuai dengan kehidupan 

nyata. 

SK 
Jika penggambaran contoh kejadian sehari-hari di dalam novel tidak sesuai dengan kehidupan 

nyata. 

2 Penggunaan 

setting/latar 

cerita dalam 

kehidupan nyata 

sebagai dasar 

penulisan novel. 

. 

 

SB Jika penggambaran setting/latar cerita di dalam novel sangat sesuai dengan kehidupan nyata. 

B Jika penggambaran setting/latar cerita di dalam novel sesuai dengan kehidupan nyata. 

C Jika penggambaran setting/latar cerita di dalam novel cukup sesuai dengan kehidupan nyata. 

K Jika penggambaran setting/latar cerita di dalam novel kurang sesuai dengan kehidupan nyata. 

SK Jika penggambaran setting/latar cerita di dalam novel tidak sesuai dengan kehidupan nyata. 
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3 Penggunaan 

materi 

ekosistem 

secara umum 

sebagai dasar 

penulisan novel  

SB Jika keseluruhan novel sangat membahas materi ekosistem. 

B Jika keseluruhan novel membahas materi ekosistem. 

C Jika keseluruhan novel cukup membahas materi ekosistem. 

K Jika keseluruhan novel kurang membahas materi ekosistem. 

SK Jika keseluruhan novel tidak membahas materi ekosistem. 

4 Kesesuaian 

konsep dengan 

materi pokok 

ekosistem dalam 

kurikulum 2013. 

 

SB Jika konsep materi di dalam novel sangat sesuai dengan pendekatan saintifik kurikulum 2013.  

B Jika konsep materi di dalam novel sesuai dengan pendekatan saintifik kurikulum 2013. 

C Jika konsep materi di dalam novel cukup sesuai dengan pendekatan saintifik kurikulum 2013. 

K Jika konsep materi di dalam novel kurang sesuai dengan  pendekatan saintifik kurikulum 2013. 

SK Jika konsep materi di dalam novel tidak sesuai dengan  pendekatan saintifik kurikulum 2013. 

5 Muatan aspek 

kognitif dan 

afektif di dalam 

novel. 

 

SB Jika penyajian cerita sangat sesuai dengan materi dan banyak mengandung nilai-nilai pendidikan 

karakter.  

B Jika penyajian cerita sesuai dengan materi dan mengandung nilai-nilai pendidikan karakter. 

C Jika penyajian cerita sesuai dengan materi, tetapi mengandung nilai-nilai pendidikan karakter. 

K Jika penyajian cerita sesuai dengan materi atau mengandung nilai-nilai pendidikan karakter saja. 

SK Jika penyajian cerita tidak sesuai dengan materi dan tidak mengandung nilai-nilai pendidikan 

karakter. 

6 Kesesuaian 

novel dengan 

perkembangan 

kognitif siswa. 

 

SB Jika isi novel sangat sesuai dengan perkembangan kognitif siswa. 

B Jika isi novel sesuai dengan perkembangan kognitif siswa. 

C Jika isi novel cukup sesuai dengan perkembangan kognitif siswa. 

K Jika isi novel kurang sesuai dengan perkembangan kognitif siswa. 

SK Jika isi novel tidak sesuai dengan perkembangan kognitif siswa. 
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7 Penyajian 

contoh kejadian 

sehari-hari di 

dalam novel 

yang sesuai 

dengan materi 

ekosistem. 

 

SB Jika penyajian contoh kejadian sehari-hari di dalam novel sangat sesuai dengan materi ekosistem.  

B Jika penyajian contoh kejadian sehari-hari di dalam novel sesuai dengan materi ekosistem.  

C Jika penyajian contoh kejadian sehari-hari di dalam novel cukup sesuai dengan materi ekosistem.  

K Jika penyajian contoh kejadian sehari-hari di dalam novel kurang sesuai dengan materi ekosistem.  

SK Jika tidak ditemukan contoh kejadian sehari-hari di dalam novel yang sesuai dengan materi 

ekosistem. 

8 Penyajian 

materi 

ekosistem di 

dalam novel 

yang dapat 

meningkatkan 

pemahaman 

siswa. 

 

SB Jika penyajian materi ekosistem di dalam novel sangat meningkatkan pemahaman siswa.  

B Jika penyajian materi ekosistem di dalam novel meningkatkan pemahaman siswa.  

C Jika penyajian materi ekosistem di dalam novel cukup meningkatkan pemahaman siswa.  

K Jika penyajian materi ekosistem di dalam novel kurang meningkatkan pemahaman siswa.  

SK Jika penyajian materi ekosistem di dalam novel tidak meningkatkan pemahaman siswa.  

 9 Penyajian 

materi 

ekosistem di 

dalam novel 

yang dapat 

meningkatkan 

motivasi belajar 

siswa. 

 

 

SB Jika penyajian materi ekosistem di dalam novel sangat meningkatkan motivasi belajar siswa.  

B Jika penyajian materi ekosistem di dalam novel meningkatkan motivasi belajar siswa.  

C Jika penyajian materi ekosistem di dalam novel cukup meningkatkan motivasi belajar siswa.  

K Jika penyajian materi ekosistem di dalam novel kurang meningkatkan motivasi belajar siswa.  

SK Jika penyajian materi ekosistem di dalam novel tidak meningkatkan motivasi belajar siswa.  
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10 Penyajian 

materi 

ekosistem di 

dalam novel 

yang dapat 

meningkatkan 

motivasi 

membaca siswa. 

 

SB Jika penyajian materi ekosistem di dalam novel sangat meningkatkan motivasi membaca siswa.  

B Jika penyajian materi ekosistem di dalam novel meningkatkan motivasi membaca siswa.  

C Jika penyajian materi ekosistem di dalam novel cukup meningkatkan motivasi membaca siswa.  

K Jika penyajian materi ekosistem di dalam novel kurang meningkatkan motivasi membaca siswa.  

SK Jika penyajian materi ekosistem di dalam novel tidak meningkatkan motivasi membaca siswa.  

11 Adanya konsep 

penalaran 

pembelajaran 

seumur hidup di 

dalam novel. 

 

SB Jika terdapat adanya konsep pembelajaran seumur hidup di dalam cerita dan dijelaskan secara rinci.  

B Jika terdapat adanya konsep pembelajaran seumur hidup di dalam cerita, tetapi tidak dijelaskan 

secara rinci. 

C Jika terdapat adanya konsep pembelajaran seumur hidup di dalam cerita, tetapi penjelasannya 

samar-samar. 

K Jika tidak ditemukan adanya konsep pembelajaran seumur hidup di dalam cerita. 

SK Jika di dalam cerita bahkan tidak memperhatikan konsep pembelajaran. 

12 Penggunaan 

bahasa yang 

sesuai dengan 

EYD. 

SB Jika bahasa novel sangat sesuai dengan EYD.  

B Jika bahasa novel sesuai dengan EYD.  

C Jika bahasa novel cukup sesuai dengan EYD.  

K Jika bahasa novel kurang sesuai dengan EYD.  

SK Jika bahasa novel tidak sesuai dengan EYD.  

 13 Penggunaan 

bahasa yang 

estetis.  

SB Jika bahasa novel sangat estetis. 

B Jika bahasa novel estetis. 

C Jika bahasa novel cukup estetis. 

K Jika bahasa novel kurang estetis. 

SK Jika bahasa novel tidak estetis. 
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14 Kelengkapan unsur-unsur intrinsik 

dalam cerita (Adanya plot/alur, 

latar/setting, perwatakan, penokohan, 

dan amanat cerita). 

SB Jika di dalam novel terdapat keseluruhan unsur intrinsik dalam cerita. 

B Jika di dalam novel hanya terdapat 4 unsur intrinsik dalam cerita. 

C Jika di dalam novel hanya terdapat 3 unsur intrinsik dalam cerita. 

K Jika di dalam novel hanya terdapat 2 unsur intrinsik dalam cerita. 

SK Jika di dalam novel hanya terdapat 1 unsur intrinsik dalam cerita. 

 15 Penggunaan bahasa majas yang 

membangun estetika cerita. 

 

SB Jika bahasa majas di dalam novel sangat membangun estetika cerita.  

B Jika bahasa majas di dalam novel membangun estetika cerita.  

C Jika bahasa majas di dalam novel cukup membangun estetika cerita.  

K Jika bahasa majas di dalam novel kurang membangun estetika cerita.  

SK Jika bahasa majas keseluruhan cerita tidak membangun estetika cerita. 

 16 Kesesuaian sampul dengan judul dan isi 

novel. 

 

SB Jika sampul sangat sesuai dengan judul dan sangat menggambarkan isi 

novel. 

B Jika sampul sesuai dengan judul dan menggambarkan isi novel. 

C Jika sampul sesuai dengan judul, tetapi tidak menggambarkan isi novel. 

K Jika sampul tidak sesuai dengan judul, dan tidak menggambarkan isi novel. 

SK Jika sampul bahkan tidak ada kaitannya dengan judul apalagi 

menggambarkan isi novel. 

17 Penyajian materi ekosistem di dalam 

novel. 

 

SB Jika penyajian materi ekosistem sangat menarik dan sangat mudah 

dipahami. 

B Jika penyajian materi ekosistem menarik dan mudah dipahami. 

C Jika penyajian materi ekosistem cukup menarik dan cukup mudah 

dipahami. 

K Jika penyajian materi ekosistem kurang menarik dan kurang mudah 

dipahami. 

SK Jika penyajian materi ekosistem tidak menarik dan sulit dipahami. 

 18 Kebenaran ilustrasi di dalam novel. 

 

SB Jika ilustrasi di dalam novel sangat sesuai dengan materi ekosistem.  

B Jika ilustrasi di dalam novel sesuai dengan materi ekosistem.  

C Jika ilustrasi di dalam novel cukup sesuai dengan materi ekosistem.  

K Jika ilustrasi di dalam novel kurang sesuai dengan materi ekosistem.  

SK Jika ilustrasi di dalam novel tidak sesuai dengan materi ekosistem.  
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19 Pemilihan 

desain novel. 

 

SB Jika desain novel sangat menarik. 

B Jika desain novel menarik. 

C Jika desain novel cukup menarik. 

K Jika desain novel kurang menarik. 

SK Jika desain novel tidak menarik. 

20 Daya tarik 

keseluruhan 

novel. 

 

SB Jika cover, pendahuluan, isi cerita, ilustrasi, dan penutup cerita novel menarik.  

B Jika cover, isi cerita, dan ilustrasi menarik, tetapi pendahuluan dan penutup cerita novel tidak 

menarik.  

C Jika cover, isi cerita, dan pendahuluan menarik, tetapi ilustrasi dan penutup cerita novel tidak 

menarik. 

K Jika isi cerita dan ilustrasi menarik, tetapi cover, pendahuluan, dan penutup cerita novel tidak 

menarik. 

SK Jika hanya cover atau pendahuluan atau isi cerita atau ilustrasi atau penutup cerita novel yang 

menarik. 

21 Penyajian novel 

sebagai 

pendorong nilai-

nilai karakter 

(rasa ingin tahu, 

kejujuran, 

mencintai 

lingkungan, 

tanggung jawab, 

dan kasih 

sayang terhadap 

sesama). 

SB Jika di dalam novel sedikitnya mengandung 5 bentuk nilai-nilai karakter.  

B Jika di dalam novel sedikitnya mengandung 4 bentuk nilai-nilai karakter. 

C Jika di dalam novel sedikitnya mengandung 3 bentuk nilai-nilai karakter. 

K Jika di dalam novel sedikitnya mengandung 2 bentuk nilai-nilai karakter. 

SK Jika di dalam novel hanya mengandung 1 bentuk nilai-nilai karakter. 

 22 Relevansi isi 

novel dengan 

materi 

ekosistem. 

 

SB Jika isi novel sangat sesuai dengan materi ekosistem.  

B Jika isi novel sesuai dengan materi ekosistem.  

C Jika isi novel cukup sesuai dengan materi ekosistem.  

K Jika isi novel kurang sesuai dengan materi ekosistem.  

SK Jika isi novel tidak sesuai dengan materi ekosistem.  
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23 Relevansi isi novel sebagai pendorong 

belajar mandiri siswa. 

 

SB Jika isi novel sangat sesuai sebagai pendorong belajar mandiri siswa. 

B Jika isi novel sesuai sebagai pendorong belajar mandiri siswa. 

C Jika isi novel cukup sesuai sebagai pendorong belajar mandiri siswa. 

K Jika isi novel kurang sesuai sebagai pendorong belajar mandiri siswa. 

SK Jika isi novel tidak sesuai sebagai pendorong belajar mandiri siswa. 

 24 Kemudahan novel untuk dibaca. 

 

SB Jika ukuran dan bentuk huruf, serta spasi paragraf membuat novel mudah 

dibaca.  

B Jika ukuran huruf dan spasi paragrafnya saja yang membuat novel mudah 

dibaca. 

C Jika ukuran hurufnya saja yang membuat novel mudah dibaca. 

K Jika ukuran huruf sulit dibaca, tetapi bentuk huruf dan spasi paragrafnya 

membuat novel mudah dibaca. 

SK Jika ukuran dan bentuk huruf, serta spasi paragraf membuat novel sulit 

dibaca. 



 
 

64 
 

ANGKET RESPON SISWA TERHADAP NOVEL BIOLOGI 

BERBASIS PENDIDIKAN KARAKTER PADA MATERI EKOSISTEM  

UNTUK SISWA KELAS X SMA/MA 

 

Nama    : ……………………………… 

Asal Sekolah   : ……………………………… 

Kelas    : ……………………………… 

Petunjuk Pengisian: 

1. Berilah tanda centang (√) pada respon, dengan kriteria SS= Sangat Setuju, S= Setuju, KS= Kurang Setuju, TS= Tidak Setuju, dan STS= Sangat Tidak 

Setuju. 

2. Demi perbaikan dan penyempurnaan produk, mohon beri saran dan masukan apabila respon yang diberikan adalah KS= Kurang Setuju, TS= Tidak 

Setuju, atau STS= Sangat Tidak Setuju. Terima kasih. 

Kriteria Respon  

Indikator Respon SS S KS TS STS  

1. Penggunaan bahasa 

novel yang sesuai 

dengan EYD. 

     SS Jika bahasa novel sangat sesuai dengan EYD.  

S Jika bahasa novel sesuai dengan EYD.  

KS Jika bahasa novel cukup sesuai dengan EYD.  

TS Jika bahasa novel kurang sesuai dengan EYD.  

STS Jika bahasa novel tidak sesuai dengan EYD.  

2. Penggunaan bahasa 

novel yang mudah 

dipahami. 

     SS Jika bahasa novel sangat mudah dipahami. 

S Jika bahasa novel mudah dipahami. 

KS Jika bahasa novel cukup mudah dipahami. 

TS Jika bahasa novel kurang mudah dipahami. 

STS Jika bahasa novel tidak mudah dipahami. 
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3. Penggunaan bahasa 

novel yang estetis. 
     SS Jika bahasa novel sangat estetis. 

S Jika bahasa novel estetis. 

KS Jika bahasa novel cukup estetis. 

TS Jika bahasa novel kurang estetis. 

STS Jika bahasa novel tidak estetis. 

4. Penyajian cerita di 

dalam novel yang 

dapat menambah 

wawasan pengetahuan 

siswa. 

     SS Jika penyajian cerita di dalam novel sangat menambah 

wawasan pengetahuan siswa.  

S Jika penyajian materi ekosistem di dalam novel menambah 

wawasan pengetahuan siswa. 

KS Jika penyajian materi ekosistem di dalam novel cukup 

menambah wawasan pengetahuan siswa. 

TS Jika penyajian materi ekosistem di dalam novel kurang 

menambah wawasan pengetahuan siswa. 

STS Jika penyajian materi ekosistem di dalam novel tidak 

menambah wawasan pengetahuan siswa. 

5. Penyajian materi di 

dalam novel yang 

dapat mendorong  rasa 

ingin tahu siswa. 

     SS Jika penyajian materi ekosistem di dalam novel sangat 

mendorong rasa ingin tahu siswa.  

S Jika penyajian materi ekosistem di dalam novel mendorong 

rasa ingin tahu siswa. 

KS Jika penyajian materi ekosistem di dalam novel cukup 

mendorong rasa ingin tahu siswa. 

TS Jika penyajian materi ekosistem di dalam novel kurang 

mendorong rasa ingin tahu siswa. 

STS Jika penyajian materi ekosistem di dalam novel tidak 

mendorong rasa ingin tahu siswa. 

6. Penyajian materi 

ekosistem di dalam 

novel yang dapat 

meningkatkan 

pemahaman siswa. 

     SS Jika penyajian materi ekosistem di dalam novel sangat 

meningkatkan pemahaman siswa.  

S Jika penyajian materi ekosistem di dalam novel 

meningkatkan pemahaman siswa.  

KS Jika penyajian materi ekosistem di dalam novel cukup 

meningkatkan pemahaman siswa.  

TS Jika penyajian materi ekosistem di dalam novel kurang 

meningkatkan pemahaman siswa.  

STS Jika penyajian materi ekosistem di dalam novel tidak 

meningkatkan pemahaman siswa.  
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7. Penyajian materi 

ekosistem di dalam 

novel yang dapat 

meningkatkan 

motivasi belajar siswa. 

     SS Jika penyajian materi ekosistem di dalam novel sangat 

meningkatkan motivasi belajar siswa.  

S Jika penyajian materi ekosistem di dalam novel 

meningkatkan motivasi belajar siswa.  

KS Jika penyajian materi ekosistem di dalam novel cukup 

meningkatkan motivasi belajar siswa.  

TS Jika penyajian materi ekosistem di dalam novel kurang 

meningkatkan motivasi belajar siswa.  

STS Jika penyajian materi ekosistem di dalam novel tidak 

meningkatkan motivasi belajar siswa.  

8. Penyajian materi 

ekosistem di dalam 

novel yang dapat 

meningkatkan 

motivasi membaca 

siswa. 

     SS Jika penyajian materi ekosistem di dalam novel sangat 

meningkatkan motivasi membaca siswa.  

S Jika penyajian materi ekosistem di dalam novel 

meningkatkan motivasi membaca siswa.  

KS Jika penyajian materi ekosistem di dalam novel cukup 

meningkatkan motivasi membaca siswa.  

TS Jika penyajian materi ekosistem di dalam novel kurang 

meningkatkan motivasi membaca siswa.  

STS Jika penyajian materi ekosistem di dalam novel tidak 

meningkatkan motivasi membaca siswa.  

9. Penyajian novel 

yang dapat 

meningkatkan 

perkembangan nilai-

nilai karakter dalam 

diri siswa. 

     SS Jika penyajian novel sangat meningkatkan perkembangan 

nilai-nilai karakter dalam diri siswa.  

S Jika penyajian materi ekosistem di dalam novel 

meningkatkan perkembangan nilai-nilai karakter dalam diri 

siswa. 

KS Jika penyajian materi ekosistem di dalam novel cukup 

meningkatkan perkembangan nilai-nilai karakter dalam diri 

siswa. 

TS Jika penyajian materi ekosistem di dalam novel kurang 

meningkatkan perkembangan nilai-nilai karakter dalam diri 

siswa. 

STS Jika penyajian materi ekosistem di dalam novel tidak 

meningkatkan perkembangan nilai-nilai karakter dalam diri 

siswa. 
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10. Penyajian materi di 

dalam novel yang 

dapat mendorong 

siswa untuk belajar 

mandiri. 

     SS Jika penyajian materi di dalam novel sangat mendorong 

siswa untuk belajar mandiri.  

S Jika penyajian materi di dalam novel mendorong siswa 

untuk belajar mandiri. 

KS Jika penyajian materi di dalam novel cukup mendorong 

siswa untuk belajar mandiri. 

TS Jika penyajian materi di dalam novel kurang mendorong 

siswa untuk belajar mandiri. 

STS Jika penyajian materi di dalam novel tidak mendorong 

siswa untuk belajar mandiri. 

11. Penyajian materi di 

dalam novel yang 

dapat menumbuhkan 

karakter siswa untuk 

lebih mencintai 

lingkungan. 

     SS Jika penyajian materi di dalam novel sangat menumbuhkan 

karakter siswa untuk lebih mencintai lingkungan.  

S Jika penyajian materi di dalam novel menumbuhkan 

karakter siswa untuk lebih mencintai lingkungan. 

KS Jika penyajian materi di dalam novel cukup menumbuhkan 

karakter siswa untuk lebih mencintai lingkungan. 

TS Jika penyajian materi di dalam novel kurang menumbuhkan 

karakter siswa untuk lebih mencintai lingkungan. 

STS Jika penyajian materi di dalam novel tidak menumbuhkan 

karakter siswa untuk lebih mencintai lingkungan. 

 

12. Pemilihan sampul 

novel. 

     SS Jika sampul novel sangat menarik. 

S Jika sampul novel menarik. 

KS Jika sampul novel cukup menarik. 

TS Jika sampul novel kurang menarik. 

STS Jika sampul novel tidak menarik. 
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13. Pemilihan desain 

novel. 

     SS Jika desain novel sangat menarik. 

S Jika desain novel menarik. 

KS Jika desain novel cukup menarik. 

TS Jika desain novel kurang menarik. 

STS Jika desain novel tidak menarik. 

 

14. Kejelasan 

ilustrasi/gambar di 

dalam novel. 

     SS Jika ilustrasi di dalam novel sangat jelas. 

S Jika ilustrasi di dalam novel jelas. 

KS Jika ilustrasi di dalam novel cukup jelas. 

TS Jika ilustrasi di dalam novel kurang jelas. 

STS Jika ilustrasi di dalam novel tidak jelas. 

 

15. Daya Tarik 

keseluruhan novel. 

     SB Jika keseluruhan novel sangat menarik. 

B Jika keseluruhan novel menarik. 

C Jika keseluruhan novel cukup menarik. 

K Jika keseluruhan novel kurang menarik. 

SK Jika keseluruhan novel tidak menarik. 
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Lampiran 2. Data Responden serta Hasil Skor dan Perhitungan 

 
1. Data Responden 

No Nama Responden Instansi 

1 Siti Aisah, M.Si (Ahli Materi) Dosen Saintek UIN Suka 

2 Andi Prastowo, M.Pd.I (Ahli Media) DosenTarbiyah UIN Suka 

3 Labibah Zain, M.Lib (Ahli Sastra) Dosen Adab UIN Suka 

4 Titi Dwi Kurniasih, S.Pd (Guru Biologi) SMA N 11 Yogyakarta 

5 Yuara Ernawati, S.Pd (Guru Biologi) SMA N 11 Yogyakarta 

6 Dewi Nurhamidah (Peer Reviewer) Pendidikan Biologi UIN Suka 

7 Rivana Eka Januawati (Peer Reviewer) Pendidikan Biologi UIN Suka 

8 Imam Hambali (Peer Reviewer) Pendidikan Biologi UIN Suka 

9 Meutia Aurani Siswa SMA N 11 Yogyakarta 

10 Nathasya JK Siswa SMA N 11 Yogyakarta 

11 Citra Nandya I Siswa SMA N 11 Yogyakarta 

12 M Hanan Siswa SMA N 11 Yogyakarta 

13 Bhimo S B Siswa SMA N 11 Yogyakarta 

14 Gilang P B Siswa SMA N 11 Yogyakarta 

15 Bunga P Siswa SMA N 11 Yogyakarta 

16 Dhian R Siswa SMA N 11 Yogyakarta 

17 Irfandi G P Siswa SMA N 11 Yogyakarta 

18 Fina Cahya H Siswa SMA N 11 Yogyakarta 

19 Elita Nur A Siswa SMA N 11 Yogyakarta 

20 Shafira Sharizky Siswa SMA N 11 Yogyakarta 

21 Yuda Alfian Siswa SMA N 11 Yogyakarta 

22 Khoirunnisa Siswa SMA N 11 Yogyakarta 

23 Annisa Briliana F Siswa SMA N 11 Yogyakarta 
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2. Hasil Skor dan Perhitungan 

 

a. Siswa 

No. Aspek 
Siswa ∑ skor ∑ skor 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15     

1 Kebahasaan 3 4 5 4 4 5 4 4 3 4 3 3 5 4 4 59 

178     5 2 5 5 4 5 5 5 5 3 3 4 4 4 4 63 

    4 4 5 3 4 5 3 3 4 4 4 2 3 4 4 56 

2 Penyajian 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 3 4 5 5 69 

495 

    5 4 5 5 3 5 5 5 5 4 2 3 3 5 4 63 

    4 2 5 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 63 

    5 4 5 3 4 5 5 3 5 4 3 4 3 3 4 60 

    4 3 5 3 4 5 5 3 4 4 2 3 3 3 4 55 

    5 3 5 4 3 5 5 4 5 4 3 4 4 3 3 60 

    5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 2 3 4 4 4 61 

    5 2 5 4 5 5 5 4 5 4 2 4 4 5 5 64 

3 Tampilan 4 4 5 3 4 4 4 3 5 4 2 5 2 2 3 54 

221 
    4 4 5 3 4 4 4 3 5 4 2 5 2 2 2 53 

    5 3 5 3 3 5 4 3 5 3 2 5 3 3 2 54 

    5 3 5 4 4 5 5 4 5 5 3 4 3 3 2 60 

  ∑ skor total                               894 894 

                   
 

 

Jumlah skor ideal tiap aspek   Persentase produk 

a. Kebahasaan: 15x5x3 = 225  a. Kebahasaan: 178/225x100% = 79,11% 

b. Penyajian: 15x5x8 = 600   b. Penyajian: 495/600x100% = 82,50% 
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c. Tampilan: 15x5x4 = 300  c. Tampilan: 221/300x100% = 73,67%  

Jumlah skor ideal total: 15x15x5 = 1125 Persentase produk keseluruhan: 894/1125x100% = 79,46% 

Berdasarkan tabel skala persentase penilaian produk di bawah ini, maka persentase produk di atas: 

a. Aspek Kebahasaan: 79,11% (Baik) 

b. Aspek Penyajian: 82,50% (Sangat Baik) 

c. Aspek Tampilan: 73,67% (Baik) 

d. Produk Keseluruhan: 79,46% (Baik) 

 

b. Peer Reviewer 

 

Keidealan: 55/65x100% = 84,62% 

 

Rentang Skor (i) Kategori 

             54,6 < 𝑋 ̅ Sangat Baik 

             44,2 < 𝑋 ̅≤ 54,6 Baik 

             33,8 < 𝑋 ̅≤ 44,2 Cukup 

          23,39 < 𝑋 ̅≤ 33,8 Kurang 

 𝑋 ̅ ̅̅ ̅̅ ≤ 23,39 Sangat Kurang 

 

𝑋 ̅= 55, maka kualitasnya Sangat Baik (SB). 

 

 

 

Rentang Skor Rata-rata (%) Kategori 

80 – 100 Sangat Baik 

66 – 79 Baik 

56 – 65 Cukup 

40 – 55 Kurang 

30 – 39 Sangat kurang 

Rata-rata: 55  
Jumlah kriteria: 13 
Nilai maksimal: 13x5 = 65 
Nilai minimal: 13x1 = 13 
Mi: ½(maks+min) = ½ (65+13) = 1/2x78 = 39 
SBi: 1/6 (maks-min) = 1/6x52 = 8,67 
1,8SBi: 1,8x8,67 = 15,6 
0,6SBi: 0,6x8,67 = 5,2 
Mi+1,8SBi = 39+15,6 = 54,6 
Mi+0,6SBi = 39+5,2 = 44,2 
Mi-0,6SBi = 39-5,2 = 33,8 
Mi-1,8SBi = 39-15,6 = 23,39 
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c. Guru Biologi 

 

Nilai maks: 85 
Nilai min: 17 
Jumlah kriteria: 17 
Mi: 51 
SBi: 11,33 
Mi+1,8SBi = 71,39 
Mi+ 0,6SBi = 57,8 
Mi-0,6SBi = 44,2 
Mi-1,8SBi = 30,61 
Keidealan: 60/85x100%= 70,59%    𝑋 ̅= 60, maka kualitasnya Baik (B). 

d. Ahli Sastra 

 
Nilai maks: 40 
Nilai min: 8 
Jumlah kriteria: 8 
Mi: 24 
SBi: 5,33 
Mi+1,8SBi = 33,59 
Mi+ 0,6SBi = 27,2 
Mi-0,6SBi = 20,8 
Mi-1,8SBi = 14,41 

Keidealan: 29/40x100%= 72,50%    𝑋 ̅= 29, maka kualitasnya Baik (B).  

 

 
 

 

Rentang Skor (i) Kategori 

             71,39 < 𝑋 ̅ Sangat Baik 

             57,8 < 𝑋 ̅≤ 71,39 Baik 

      44,2 < 𝑋 ̅≤ 57,8 Cukup 

          30,61 < 𝑋 ̅≤ 44,2 Kurang 

 𝑋 ̅ ̅̅ ̅̅ ≤ 30,61 Sangat Kurang 

e. Rentang Skor (i) Kategori 

             33,59 < 𝑋 ̅ Sangat Baik 

             27,2 < 𝑋 ̅≤ 33,59 Baik 

            20,8 < 𝑋 ̅≤ 27,2 Cukup 

          14,41 < 𝑋 ̅≤ 20,8 Kurang 

 𝑋 ̅ ̅̅ ̅̅ ≤ 14,41 Sangat Kurang 
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f. Ahli Media 

 

Nilai maks: 40 
Nilai min: 8 
Jumlah kriteria: 8 
Mi: 24 
SBi: 5,33 
Mi+1,8SBi = 33,59 
Mi+ 0,6SBi = 27,2 
Mi-0,6SBi = 20,8 
Mi-1,8SBi = 14,41 

Keidealan: 29/40x100%= 72,50%    𝑋 ̅= 39 maka, kualitasnya Sangat Baik (SB). 

 

g. Ahli Materi 

 

Nilai maks: 80  
Nilai min: 16 
Jumlah kriteria: 16 
Mi: 48 
SBi: 10,67 
Mi+1,8SBi = 67,21 
Mi+ 0,6SBi = 54,4 
Mi-0,6SBi = 41,6 
Mi-1,8SBi = 28,79 

Keidealan: 64/80x100%= 80%    𝑋 ̅= 64, maka kualitasnya adalah Baik (B). 

 

Rentang Skor (i) Kategori 

             33,59 < 𝑋 ̅ Sangat Baik 

             27,2 < 𝑋 ̅≤ 33,59 Baik 

            20,8 < 𝑋 ̅≤ 27,2 Cukup 

          14,41 < 𝑋 ̅≤ 20,8 Kurang 

 𝑋 ̅ ̅̅ ̅̅ ≤ 14,41 Sangat Kurang 

Rentang Skor (i) Kategori 

             67,21 < 𝑋 ̅ Sangat Baik 

             54,4 < 𝑋 ̅≤ 67,21 Baik 

            41,6 < 𝑋 ̅≤ 54,4 Cukup 

          28,79 < 𝑋 ̅≤ 41,6 Kurang 

 𝑋 ̅ ̅̅ ̅̅ ≤ 28,79 Sangat Kurang 
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CURICULUM VITAE 

 

 

A. Identitas Pribadi 

 

Nama      : Khaswandi 

Tempat, Tanggal Lahir : Kebumen, 13 Desember 1990 

Jenis Kelamin    : Laki-Laki 

Agama    : Islam 

Alamat Rumah  : Rt 01 Rw 09 Pekiringan, Desa Kaleng, 

Kec. Puring, Kab. Kebumen, Jawa Tengah, 

54383 

Alamat di Yogyakarta  : Jl. Monjali 52 Gemawang, Rt 02 Rw 043 

Gemawang, Desa Sinduadi, Kec. Mlati, Kab. 

Sleman, DI. Yogyakarta, 55284 

 

B. Riwayat Pendidikan    

 

1. SD Negeri 2 Kaleng 

2. SMP Negeri 1 Puring 

3. SMA Negeri 2 Kebumen 

4. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
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